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ABSTRAK

Sebagai bagian dari rangkaian kegiatan upaya untuk mengetahui dan meningkatkan perkembangan pendidikan
taman kanak kanak, maka salah satu bidang pengetahuan terapan yang diharapkan semakin memberi sumbangan
bagi perkembangan pendidikan di tanah air ialah bidang teknologi pendidikan. Kemampuan untuk memanfaat
teknologi modern dalam upaya pengembangan pendidikan tertentu saja sangat tergantung pada jumlah dan
kemampuan para ahli dalam bidang teknologi pendidikan. Proses belajar mengajar pada hakikatnya adalah
proses komunikasi, yaitu proses penyampaian pesan dari sumber pesan melalui saluran media tertentu ke
penerima pesan. Pesan, sumber pesan, saluran / media dan penerima pesan adalah komponen — komponen
proses komunikasi. Pesan yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran atau didikan yang ada dalam kurikulum.
Sumber pesannya bisa guru, anak , orang lain, ataupun penulis buku dan produser media. Salurannya ialah
media pendidikan dan penerima pesannya ialah para anak atau peserta didik atau juga guru. Tujuan dari
penelitian tindakan kelas ( PTK) ini adalah untuk mengetahui sejauh mana penerapan strategi kontekstual dapat
meningkatkan kemampuan anak dalam mengucapkan suku kata. Dalam penelitian tindakan kelas ( PTK ) ini
dilakukan dalam 3 siklus, dari hasil tindakan yang dilakukan terbukti dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam mengucapkan suku kata dengan mencapai standar ideal 67.92 % pada siklus I, dapat meningkat menjadi
71.83 % pada siklus II, dan siklus ke 111 78.33 %. Hasil penelitian tindakan ini menunjukkan pembelajaran
dengan menggunakan strategi kontekstual efektif dalam meningkatkan kemampuan anak dalam mengucapkan
suku kata di TK Bunga Harapan Kec. Babat dengan ketuntasan mencapai 91.67 %.

Kata Kunci: Teori Kemampuan Membaca, Strategi Pembelajaran Kontekstual.

PENDAHULUAN SMP, SMA bahkan perguruan tinggi, yang

[Imu pengetahuan dan teknologi
pada saat ini mengalami kemajuan yang
sangat pesat dan hal tersebut sangat
mempengaruhi perkembangan pendidikan
terutama di tingkat dasar, khususnya di
taman kanak kanak. Disadari bahwa
pendidikan di taman kanak - kanak
tentunya memerlukan perhatian khusus
yang disesuaikan dengan perkembangan
dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi ( IPTEK ). Oleh karena itu sistem
pendidikan pun harus mampu mengimbangi
perkembangan dari IPTEK tersebut. Telah
banyak upaya yang dilakukan pemerintah
dan pakar pendidikan dalam menciptakan
suatu kondisi belajar yang menggugah rasa
kebermaknaan bagi peserta didik, berbagai
pendekatan, metode, strategi maupun isi
dari pembelajaran itu sendiri, telah banyak
mengalami perkembangan sesuai dengan
tuntutan zaman baik itu di tingkat TK, SD,

tak lain bertujuan untuk meningkatkan dan
memajukan bidang pendidikan, khususnya
pendidikan pada tingkat taman kanak kanak
(TK).

Sebagai bagian dari rangkaian
kegiatan upaya untuk mengetahui dan
meningkatkan perkembangan pendidikan
taman kanak kanak, maka salah satu bidang
pengetahuan terapan yang diharapkan
semakin  memberi  sumbangan  bagi
perkembangan pendidikan di tanah air ialah
bidang teknologi pendidikan. Kemampuan
untuk memanfaat teknologi modern dalam
upaya pengembangan pendidikan tertentu
saja sangat tergantung pada jumlah dan
kemampuan para ahli dalam bidang
teknologi pendidikan.

Jika Kkita bergerak dalam bidang
pendidikan dan latihan, baik sebagai guru,
dosen, pelatih, instruktur, pengelola atau
bahkan sebagai anak , mahasiswa dan
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pihak yang dilatih, barang kali istilah
proses belajar mengajar tidak asing lagi.
Istilah lain sering dipakai adalah kegiatan
belajar mengajar. Dalam kedua istilah
tersebut kita melihat adanya dua proses
atau kegiatan, yaitu : proses / kegiatan
belajar dan proses / kegiatan mengajar.
Kedua  prses  tersebut  seolah-olah
terpisahkan satu sama lain. Orang
menganggap bahwa ada proses belajar
tentu ada proses mengajar. Seseorang
belajar karena ada yang mengajar. Tapi
benarkah itu ? Kalau kita mengajar kita
pandang sebagai kegiatan atau proses yang
terarah dan terencana yang mengusahakan
agar terjadi proses belajar pada diri
seseorang, pendapat tersebut tidaklah
benar. Proses belajar mengajar dapat terjadi
kapan saja dan di mana saja terlepas dari
ada yang mengajar atau tidak. Proses
belajar terjadi karena adanya interaksi
individu dengan lingkungannya.

Proses belajar mengajar pada
hakikatnya adalah proses komunikasi, yaitu
proses penyampaian pesan dari sumber
pesan melalui saluran media tertentu ke
penerima pesan. Pesan, sumber pesan,
saluran / media dan penerima pesan adalah
komponen — komponen proses komunikasi.
Pesan yang akan dikomunikasikan adalah
isi ajaran atau didikan yang ada dalam
kurikulum. Sumber pesannya bisa guru,
anak , orang lain, ataupun penulis buku dan
produser media. Salurannya ialah media
pendidikan dan penerima pesannya ialah
para anak atau peserta didik atau juga
guru.

Kita tentu mengenal adanya
hambatan belajar yang disebabkan oleh
faktor psikologis, seperti minat, sikap,
pendapat, kepercayaan, inteligensi
pengetahuan, dan hambatan fisik seperti
kelelahan, sakit, keterbatasan daya indra
dan cacat tubuh. Anak yang senang
terhadap mata pelajaran tertentu topik serta
gurunya, tentu lain hasil belajarnya
dibandingkan dengan mata pelajaran yang
ia benci atau yang ia tidak sukai. Dua jenis
hambatan yang lain adalah hambatan
kultural seperti perbedaan adat sitiadat,
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norma — norma sosial, kepercayaan dan
nilai — nilai panutan, dan hambatan
lingkungan  yaitu ~ hambatan  yang
ditimbulkan situasi dan kondisi keadaan
sekitar. Proses belajar mengajar di tempat
yang tenang, sejuk dan nyaman tentu akan
berbeda dengan proses yang dilakukan di
kelas yang bising, panas, dan berjubel.
Perbedaan adat istiadat, norma sosial dan
kepercayaan kadang — kadang bisa menjadi
sumber salah paham. Media pendidikan
sebagai salah satu sumber belajar yang
dapat menyalurkan pesan  sehingga
membantu  mengatasi  hal  tersebut.
Perbedaan gaya belajar, minat, inteligensi,
keterbatasan gaya indera, cacat tubuh atau
hambatan jarak geografis, jarak waktu dan
lain — lain dapat dibantu diatasi dengan
pemanfaatan media pendidikan.

Salah satu media yang dapat
digunakan dalam proses belajar mengajar
di taman kanak kanak adalah dengan
menggunakan Strategi Kontekstual dalam
melaksanakan bimbingan sebagai upaya
meningkatkan kemampuan anak dalam
mengucapkan suku kata pelajaran bahasa
Indonesia.  Strategi Kontekstual adalah
salah satu mengajar yang dilakukan oleh
guru dengan lebih banyak memberikan
latihan-latihan soal yang bertujuan antara
lain untuk memperoleh kecakapan mental,
melatih anak agar lebih cermat dan tepat
dalam mengerjakan soal dan agar anak
memiliki ketangkasan atau ketrampilan
yang lebih tinggi.

Sehubungan dengan hal di atas,
maka penulis perlu melakukan penelitian
tindakan untuk mengetahui kemampuan
anak melalui suatu penelitian tindakan
dengan judul : “Peningkatan Kemampuan
Anak Mengucapkan Suku Kata Dengan
Menggunakan Strategi Kontekstual
Kelompok B di TK BUNGA HARAPAN
KEC. BABAT Tahun Pelajaran 2018-2019*.
Adapun tujuan utama dari penelitian ini
adalah (1) untuk mengetahui peningkatan
kemampuan anak mengucapkan suku kata
dengan menggunakan strategi kontekstual
kelompok B di TK Bunga Harapan Kec.
Babat tahun pelajaran 2018-2019. (2) untuk
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mengetahui Efektivitas strategi kontekstual
meningkatkan kemampuan anak
mengucapkan suku kata  dengan
menggunakan kelompok B di TK Bunga
Harapan Kec. Babat tahun pelajaran 2018-
2019.

METODE
Subjek  penelitian  ini  adalah
meningkatkan kemampuan anak dalam

mengucapkan suku kata yang dilaksanakan
di TK  Bunga Harapan Kec. Babat.
Berdasarkan hasil observasi yang penulis
lakukan bahwa kelompok B TK Bunga
Harapan Kec. Babat prestasi belajarnya
masih sangat rendah. Anak merasa
kesulitan dalam belajar sehingga anak
kurang respon terhadap pembelajaran di
kelas. Penelitian ini merupakan penelitian
tindakan kelas, yang dilakukan secara
bertahap-tahap sampai mendapatkan hasil
yang diinginkan. Tindakan dilaksanakan
dalam 3 siklus. Dalam pelaksanaan
tindakan, rancangan dilakukan dalam 3
siklus yang meliputi ; (a) perencanaan, (2)
tindakan, (3) pengamatan, (4) refleksi.

Dalam penelitian tindakan kelas ini
variabel yang diteliti adalah peningkatan
kemampuan anak mengucapkan suku kata
dengan menggunakan strategi kontekstual
kelompok B di TK Bunga Harapan Kec.
Babat tahun pelajaran 2018-2019. Variabel
tersebut dapat dituliskan kembali sebagai
berikut: (1) Variabel harapan: Kemampuan
mengucapkan suku kata. (2) Variabel
tindakan: Pembelajaran dengan
menggunakan strategi kontekstual. Sumber
data dalam penelitian ini berasal dari dua
sumber vyaitu: (1) Anak: Diperoleh data
tentang kemampuan anak mengucapkan
suku kata. (2) Guru: Diperoleh data tentang
penerapan pembelajaran dengan
menggunakan strategi kontekstual. Dalam
pengumpulan data teknik yang digunakan
adalah menggunakan observasi , dan data
dari guru TK, dokumentasi.

Penelitian tindakan kelas yang
dilaksanakan dalam tiga siklus dianggap
sudah berhasil apabila terjadi peningkatan
kemampuan anak dalam menucapkan suku
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kata apabila 85 % anak ( kelas yang diteliti
) telah mencapai ketuntasan anak sudah
bisa mengungkapkan suku Kkata. Jika
peningkatan tersebut dapat dicapai pada
tahap siklus 1 dan 2, maka siklus
selanjutnya tidak dilaksanakan karena
tindakan kelas yang dilakukan sudah dinilai
efektif sesuai dengan harapan dalam
kurikulum tingkat satuan pendidikan (
KTSP).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Tindakan

Penelitian ini menggunakan
pembelajaran melalui penerapan strategi
kontekstual. Tujuan yang diharapkan pada
pertemuan pertama dalam pembelajaran di
TK Bunga Harapan Kec. Babat adalah
meningkatkan kemampuan anak
mengucapkan suku kata. Agar tercapai
tujuan di atas, peneliti yang bertindak
sebagai guru melakukan langkah-langkah
sebagai berikut : (a) Menyusun instrumen
pembelajaran. (b) Menyusun Instrumen
Monitoring, (c) Sosialisasi kepada anak, (d)
Melaksanakan tindakan dalam
pembelajaran, (e) Melakukan refleksi, (f)
Menyusun strategi pembelajaran pada
siklus ke dua berdasar refleksi siklus
pertama, (g) Melaksanakan pembelajaran
pada siklus kedua, (h) Melakukan
Observasi, (i) Melakukan refleksi pada
siklus kedua, (j) Menyusun strategi
pembelajaran pada siklus ketiga berdasar
refleksi siklus kedua, (k) Melaksanakan
pembelajaran pada siklus ketiga, (I)
Melakukan Observasi, (m) Melakukan
refleksi pada siklus ketiga, dan (n)
Menyusun laporan

Pelaksanaan Tindakan dan Pengamatan
Pelaksanaan tindakan dalam
penelitian dilakukan 3 siklus yang terdiri
dari enam Kkali pertemuan. Waktu yang
digunakan setiap kali pertemuan adalah 2 x
30 menit. Pertemuan pertama dilaksanakan
pada tanggal 10 s.d 17 September 2018 dan
pertemuan kedua pada tanggal 24
September 2018 s.d 07 Oktober 2018, dan
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pertemuan ke tiga 15 s.d 22 Oktober 2018.
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan
sesuai dengan prosedur rencana
pembelajaran dan skenario pembelajaran.

SIKLUS 1
a) Tahap Perencanaan
Pada tahap ini peneliti

mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 1, LKS
1, soal tes formatif 1 dan alat-alat
pengajaran yang mendukung. Selain itu
juga dipersiapkan  lembar  observasi
pengolaan pembelajaran.
b) Tahap Kegiatan dan Pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus | dilaksanakan pada

Reforma: Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran
Vol. 7 No. 2 (2018)
p-ISSN: 2503-1228; e-ISSN: 2621-4172

tanggal 10 s.d 17 September 2018 di TK
Bunga Harapan Kec. Babat tahun Pelajaran
2018-2019 dengan jumlah anak 12 orang.
Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai
guru. Adapun proses belajar mengajar
mengacu pada rencana pelajaran yang telah
dipersiapkan.  Pengamatan  (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan pelaksaaan
belajar mengajar. Pada akhir proses belajar
mengajar anak diberi tes formatif | dengan
tujuan  untuk  mengetahui  tingkat
keberhasilan anak dalam proses belajar
mengajar yang telah dilakukan. Adapun
data hasil penelitian pada siklus I. adalah
seperti pada tabel berikut:

Tabel 1. Distribusi Nilai Tes Peningkatan Kemampuan Anak Mengucapkan Suku Kata Pada

Siklus I
Keterangan
No  Nama Anak Skor Tuntas Tidak Tuntas
1 Alfi 65 v
2 Balgis 65 v
3 Bintang 65 v
4 Candra 65 \/
5  Rissa 65 \/
6  Faiza 60 v
7 Nayla 60 v
8  Friska 75 v
9 Obi 75 v
10 Najwa 70 v
11 Alfis 75 \/
12 Robbi 75 \
Jumlah Total 815 -
Skor Maksimum Individu 100
Skor Maksimum Kelas 1200 -
c) Refleksi

Dari tabel di atas dapat dijelaskan
bahwa dengan  menerapkan  strategi
kontekstual diperoleh nilai rata-rata prestasi
belajar anak adalah78.33 % atau ada 4
anak dari 12 anak sudah tuntas belajar.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa pada
siklus pertama secara klasikal anak belum
tuntas belajar, karena anak yang
memperoleh nilai > 75 hanya sebesar 33.33
% lebih kecil dari persentase ketuntasan
yang dikehendaki yaitu sebesar 85 %. Hal
ini disebabkan karena anak masih merasa
baru dan belum mengerti apa yang
dimaksudkan dan digunakan guru dengan
menerapkan strategi kontekstual.

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar diperoleh informasi dari hasil
pengamatan sebagai berikut: (1) Guru
kurang baik dalam memotivasi anak dan
dalam menyampaikan tujuan pembelajaran,
(2) Guru kurang baik dalam pengelolaan
waktu, (3) Anak kurang begitu antusias
selama pembelajaran berlangsung.

d) Revisi Rancangan

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar pada siklus | ini masih terdapat
kekurangan, sehingga perlu adanya revisi
untuk dilakukan pada siklus berikutnya. (1)
Guru perlu lebih  terampil dalam
memotivasi anak dan lebih jelas dalam
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menyampaikan tujuan pembelajaran. Di
mana anak diajak untuk terlibat langsung
dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan.
(2) Guru perlu mendistribusikan waktu
secara  baik dengan  menambahkan
informasi-informasi yang dirasa perlu dan
memberi catatan. (3) Guru harus lebih
terampil  dan  bersemangat  dalam
memotivasi anak sehingga anak bisa lebih
antusias.

SIKLUS 11
a) Tahap perencanaan
Pada tahap ini peneliti

mempersiapkan perangkat pembelajaran

yang terdiri dari rencana pelajaran 2, soal

tes formatif 11 dan alat-alat pengajaran yang

mendukung.

b) Tahap kegiatan dan pelaksanaan
Pelaksanaan kegiatan belajar

mengajar untuk siklus 11 dilaksanakan pada
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tanggal 24 September 2018 s.d 07 Oktober
2018 di TK Bunga Harapan Kec. Babat
tahun pelajaran 2018-2019. Dalam hal ini
peneliti bertindak sebagai guru. Adapun
proses belajar mengajar mengacu pada
rencana pelajaran dengan memperhatikan
revisi pada siklus I, sehingga kesalahan
atau kekurangan pada siklus | tidak
terulang lagi pada siklus Il. Pengamatan
(observasi) dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir
proses belajar mengajar anak diberi tes
formatif 11 dengan tujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan anak dalam proses
belajar mengajar yang telah dilakukan.
Instrumen yang digunakan adalah tes
formatif Il. Adapun data hasil penelitian
pada siklus Il adalah sebagai berikut;

Tabel 2. Distribusi Nilai Tes Peningkatan Kemampuan Anak Mengucapkan Suku Kata Pada Siklus II

Keterangan
No Nama Anak Skor Tuntas Tidak
Tuntas
1 Al 75 N
2 Balgis 75 A
3 Bintang 70 v
4  Candra 75 A
5  Rissa 75 A
6 Faiza g v
7 Nayla 65 y
8  Friska 75 A
9  Obi 75 A
10  Najwa 62 y
11 Alfis 75 A
12 Robbi 75 A
Jumlah Total 862
Skor Maksimum Individu 100
Skor Maksimum Kelas 1200 -
setelah guru menginformasikan bahwa
Dari tabel di atas diperoleh nilai rata- setiap akhir pelajaran akan selalu diadakan
rata  peningkatan kemampuan  anak tes sehingga pada pertemuan berikutnya

mengucapkan suku kata adalah 71.83 %
dan ketuntasan belajar mencapai 66.67 %
atau ada 8 anak dari 12 anak sudah tuntas
belajar. Hasil ini menunjukkan bahwa pada
siklus Il ini ketuntasan belajar secara
klasikal telah mengalami peningkatan
sedikit lebih baik dari siklus I. Adanya
peningkatan hasil belajar anak ini karena

anak  lebih termotivasi untuk belajar.
Selain itu anak juga sudah mulai mengerti
apa yang dimaksudkan dan dinginkan guru
dengan menerapkan strategi kontekstual.
c) Refleksi

Dalam pelaksanaan kegiatan belajar
diperoleh informasi dari hasil pengamatan
sebagai berikut: (1) Memotivasi anak, (2)
Membimbing  anak merumuskan
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kesimpulan/menemukan konsep, dan (3)
Pengelolaan waktu
d) Revisi Pelaksanaaan

Pelaksanaan kegiatan belajar pada
siklus Il ini masih terdapat kekurangan-
kekurangan. Maka perlu adanya revisi
untuk dilaksanakan pada siklus Il antara
lain: (1) Guru dalam memotivasi anak
hendaknya dapat membuat anak lebih
termotivasi selama proses belajar mengajar
berlangsung. (2) Guru harus lebih dekat
dengan anak sehingga tidak ada perasaan
takut dalam diri anak baik untuk
mengemukakan pendapat atau bertanya. (3)
Guru harus lebih sabar dalam membimbing
anak merumuskan kesimpulan/menemukan
konsep. (4) Guru harus mendistribusikan

waktu

secara baik sehingga kegiatan

pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan

yang diharapkan.
menambah

(5) Guru sebaiknya
lebih  banyak contoh alat

permainan dan memberi soal-soal latihan

pada anak

untuk dikerjakan pada setiap

kegiatan belajar mengajar.

SIKLUS 1

a) Tahap Perencanaan
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Pada tahap ini peneliti
mempersiapkan perangkat pembelajaran
yang terdiri dari rencana pelajaran 3, soal
tes formatif 3 dan alat-alat pengajaran yang
mendukung.

b) Tahap kegiatan dan pengamatan

Pelaksanaan kegiatan belajar
mengajar untuk siklus [1ll dilaksanakan
pada tanggal 15 s.d 22 Oktober 2018 di TK
Bunga Harapan Kec. Babat tahun
Pelajaran 2018-2019 dengan jumlah anak
12 anak . Dalam hal ini peneliti bertindak
sebagai guru. Adapun proses belajar
mengajar mengacu pada rencana pelajaran
dengan memperhatikan revisi pada siklus
I, sehingga kesalahan atau kekurangan
pada siklus Il tidak terulang lagi pada
siklus  1ll.  Pengamatan  (observasi)
dilaksanakan bersamaan dengan
pelaksanaan belajar mengajar. Pada akhir
proses belajar mengajar anak diberi tes
formatif Il dengan tujuan  untuk
mengetahui tingkat keberhasilan anak
dalam proses belajar mengajar yang telah
dilakukan. Instrumen yang digunakan
adalah tes formatif I11. Adapun data hasil
penelitian pada siklus Il adalah sebagali
berikut:

Tabel 3. Distribusi Nilai Tes Peningkatan Kemampuan Anak Dalam Menucapkan Suku Kata Pada

Siklus 111
Keterangan
No  Nama Anak Skor Tuntas Tidak Tuntas

1 Alfi 75 v
2 Balgis 75 V
3 Bintang 75 S
4  Candra 75 \/
5  Rissa 75 \/
6  Faiza 70 V
7 Nayla 80 \/
8  Friska 85 \/
9  Obi 85 V
10 Najwa 75 V
11 Alfis 85 V
12 Robbi 85 y

Jumlah Total 940 -

Skor Maksimum Individu 100

Skor Maksimum Kelas

1200

Berdasarkan tabel di atas diperoleh
nilai rata-rata tes formatif sebesar 78.33 %

dan dari 12 anak

yang telah tuntas

sebanyak 11 anak , dan 1 orang anak
belum mencapai ketuntasan belajar. Tetapi
secara klasikal ketuntasan belajar yang
telah tercapai sebesar 91.67 % ( termasuk
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kategori tuntas ). Hasil pada siklus Il ini
mengalami peningkatan lebih baik dari
siklus 11. Adanya peningkatan hasil belajar
pada siklus I11 ini dipengaruhi oleh adanya
peningkatan kemampuan guru dalam
menerapkan strategi kontekstual, sehingga
anak  menjadi lebih terbiasa dengan
pembelajaran seperti ini sehingga anak
lebih mudah dalam memahami materi yang
telah diberikan. Di samping itu ketuntasan
ini juga dipengaruhi oleh kerja sama dari
anak yang telah menguasai materi
pelajaran untuk mengajari temannya yang
belum menguasai.
c) Refleksi

Pada tahap ini dikaji apa yang telah
terlaksana dengan baik maupun yang masih
kurang baik dalam proses belajar mengajar
dengan penerapan strategi kontekstual. Dari
data-data yang telah diperoleh dapat
duraikan sebagai berikut: (1) Selama proses
belajar mengajar guru telah melaksanakan
semua  pembelajaran  dengan  baik.
Meskipun ada beberapa aspek yang belum
sempurna, tetapi persentase pelaksanaannya
untuk masing-masing aspek cukup besar.
(2) Berdasarkan data hasil pengamatan
diketahui bahwa anak aktif selama proses
belajar berlangsung. (3) Kekurangan pada
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siklus-siklus sebelumnya sudah mengalami
perbaikan dan peningkatan sehingga
menjadi lebih baik. (4) Kemampuan anak
mengucapkan suku kata pada siklus 111
mencapai ketuntasan.
d) Revisi Pelaksanaan

Pada siklus Il guru telah
menerapkan strategi kontekstual
dilaksanakan dengan baik dan dilihat dari
aktivitas anak serta hasil belajar anak
pelaksanaan proses belajar mengajar sudah
berjalan dengan baik. Maka tidak
diperlukan revisi terlalu banyak, tetapi yang
perlu  diperhatikan  untuk  tindakah
selanjutnya adalah memaksimalkan dan
mempertahankan apa yang telah ada
dengan tujuan agar pada pelaksanaan
proses belajar mengajar selanjutnya
penerapan strategi  kontekstual dapat
meningkatkan proses belajar mengajar
sehingga tujuan pembelajaran  dapat
tercapai.

Analisis Hasil Kegiatan

Setelah dilakukan tindakan pada
siklus 1, siklus 2 dan siklus 3 menunjukkan
hasil sebagai berikut:

Tabel 4. Analisis Hasil Tes Tentang Peningkatan Kemampuan Anak Dalam Mengucapkan Suka Kata
Sebelum dan Sesudah diberi Tindakan.

Skor Skor Skor setelah

No Nama Anak sebelum setelah Tindakan 2
Tindakan Tindakan 1 Siklus 3
Siklus 1 Siklus 2

1 Alfi 65 75 75

2 Balgis 65 75 75

3 Bintang 65 70 75

4 Candra 65 75 75

5 Rissa 65 75 75

6 Faiza 60 65 70

7 Nayla 60 65 80

8 Friska 75 75 85

9 Obi 75 75 85

10 Najwa 70 62 75

11 Alfis 75 75 85

12 Robbi 75 75 85

Jumlah Total 815 862 940

Skor Maksimum Individu 100 100 100

Skor Maksimum Kelas 1200 1200 1200

=815x100% = 67.92 %
Analisis Data Deskriptif Kuantitatif 1200

1. Pencapaian kemampuan anak
mengucapkan suku kata melalui
penerapan strategi kontekstual sebelum
diberi tindakan

2. Pencapaian peningkatan kemampuan
anak mengucapkan suku kata dalam
mengucapkan suku kata setelah diberi
tindakan pengelompokan anak
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berdasarkan nomor panggilan (acak
berdasarkan tempat duduk )
=862 x 100% =71.83%
1200
3. Pencapaian peningkatan kemampuan
anak mengucapkan suku kata setelah
diberi tindakan pengelompokan anak
berdasarkan kemampuan akademik
= 940x 100% =78.33 %.
1200
Dari hasil analisis tersebut dapat
disimpulkan bahwa:
A. Terjadi peningkatan prestasi setelah
diberi tindakan vyaitu terjadi 71.83 %
menjadi 78.33 % ada kenaikan sebesar

=6.5 %
B. Dari sebelum tindakan ( siklus 1 ) dan
setelah  tindakan sampai  dengan

(siklus 3) 67.92 % menjadi 78.33 %,
dan dari ( siklus 2 ) ke ( siklus 3)
juga ada peningkatan sebanyak 78.33
% - 71.83 % = 6.5 %.

C. Rata — rata anak  sebelum diberi
tindakan naik 7,16 % menjadi 78.33%.

D. Dari tindakan siklus 2 dan setelah
tindakan ( siklus 3 ) 71.83 % menjadi
78.33 % berarti ada peningkatan
prestasi sebanyak 78.33 % - 71.83 % =
6,5 %.

Refleksi dan Temuan

Berdasarkan pelaksanaan tindakan maka
hasil observasi nilai, hasil dapat
dikatakan sebagai berikut:

a. Pertemuan pertama kegiatan belajar-
mengajar dengan menggunakan strategi
kontekstual belum berhasil karena
dalam pembelajaran masih terlihat anak
yang bermain, bercerita, dan
mengganggu anak lain;

b. Model pembelajaran melalui penerapan
strategi  kontekstual , dalam hal
peningkatan kemampuan anak
mengucapkan suku kata belum tampak,
sehingga hasil yang dicapai tidak
tuntas.

c. Mungkin  karena proses belajar
mengajar yang dilakukan dengan model
pembelajaran melalui penerapan
strategi kontekstual yang baru mereka
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laksanakan sehingga anak merasa kaku
dalam menerapkannya.

d. Akan tetapi setelah dijelaskan, mereka
bisa mengerti dan buktinya pada
pertemuan kedua dan ketiga proses
kegiatan belajar - mengajar berjalan
baik, semua anak aktif dan lebih-lebih
setelah ada rubrik penilaian proses,
seluruh anak langsung aktif belajar.

Pembahasan Hasil Penelitian
1. Ketuntasan belajar anak;

Berdasarkan  hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa penerapan strategi
kontekstual memiliki dampak positif dalam
meningkatkan kemampuan anak
mengucapkan suku kata, hal ini dapat
dilihat dari semakin mantapnya
pemahaman anak terhadap materi yang
disampaikan guru ( ketuntasan belajar
meningkat dari siklus I, Il, dan Il ) yaitu
masing-masing 67.92 % ; 71.83 % ; 78.33
% Pada siklus 111 ketuntasan belajar anak
secara klasikal telah tercapai.

2. Kemampuan guru dalam mengelola
pembelajaran;

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas anak dalam proses pembelajaran
melalui penerapan strategi kontekstual
dalam setiap siklus mengalami
peningkatan. Hal ini berdampak positif
terhadap kemampuan anak mengucapkan
suku kata yaitu dapat ditunjukkan dengan
meningkatnya nilai rata-rata anak pada
setiap siklus yang terus mengalami
peningkatan.

3. Aktivitas guru dan anak dalam
pembelajaran;

Berdasarkan analisis data, diperoleh
aktivitas anak dalam proses pembelajaran
di taman kanak-kanak dengan menerapkan
strategi kontekstual yang paling dominan
adalah bekerja dengan menggunakan
alat/media, mendengarkan/memperhatikan
penjelasan guru, dan diskusi antar anak
/antara anak dengan guru. Jadi dapat
dikatakan bahwa aktivitas anak  dapat
dikategorikan aktif. Sedangkan untuk
aktivitas guru selama pembelajaran telah
melaksanakan langkah-langkah
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pembelajaran melalui penerapan strategi
kontekstual dengan baik. Hal ini terlihat
dari aktivitas guru yang muncul di

antaranya aktivitas membimbing dan
mengamati anak dalam mengerjakan
kegiatan ~ pembelajaran,  menjelaskan,

memberi umpan balik/evaluasi/tanya jawab
di mana prosentase untuk aktivitas di atas
cukup besar.

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka kemampuan anak mengucapkan suku
kata di Taman Kanak-Kanak dengan
menggunakan strategi kontekstual hasilnya
sangat baik. Hal itu tampak pada pertemuan
pertama dari 12 orang anak yang hadir
pada saat penelitian ini dilakukan nilai rata
rata mencapai ; 67.92 % meningkat
menjadi 71.83 % dan pada siklus 3
meningkat menjadi 78.33 %. Dari analisis
data di atas bahwa pembelajaran dengan
strategi kontekstual, yang berarti proses
kegiatan belajar mengajar lebih berhasil
dan dapat meningkatkan kemampuan anak
mengucapkan suku kata khususnya pada
anak di TK Bunga Harapan Kec. Babat,
oleh karena itu diharapkan kepada para
guru TK dapat melaksanakan pembelajaran
dengan menggunakan strategi kontekstual.

Berdasarkan  kerikulum  tingkat
satuan pendidikan ( KTSP ) anak
dikatakan tuntas apabila anak telah
mencapai nilai standar ideal 75 mencapai >
85 %. Sedangkan pada penilitian ini,
pencapai nilai > 75 pada ( siklus 3 )
mencapai melebihi target yang ditetapkan
dalam KTSP vyaitu mencapai 91.67 %.
Dengan demikian maka hipotesis yang
diajukan dapat diterima.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan selama tiga siklus,
dan berdasarkan seluruh pembahasan serta
analisis yang telah dilakukan dapat

disimpulkan  sebagai berikut: (1)
Pembelajaran dengan menggunakan
strategi  kontekstual ~memiliki dampak

positif dalam meningkatkan kemampuan
anak mengucapkan suku kata di TK Bunga
Harapan Kec. Babat yang ditandai dengan
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peningkatan ketuntasan belajar anak dalam
setiap siklus, yaitu siklus 1 ( 67.92 %),
siklus 1l ( 71.83 % ), dan siklus 111 ( 78.33
% ). (2) Penggunaan strategi kontekstual
mempunyai pengaruh positif, yaitu dapat
meningkatkan kemampuan anak
mengucapkan suku kata. (3) Penerapan
strategi  kontekstual  efektif  untuk
meningkatkan kembali materi ajar yang
telah diterima anak selama ini, sehingga
mereka merasa siap untuk menghadapi
pelajaran berikutnya.
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